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Di bahk hingar bingar gemeriapnya kota
metropolis dengan segala nuansanya, me-
nyimpan. potensi beragam - permasalahan
kompleks. sekaligus krusial. - Kota-kota -besar
selain ‘sebagai sentra-sentra pemerintahan,
pusat pertokoan, perkantoran, perdagangan,
dan lain-lain  keperluan  birokratis -~ yang
memungkinkan relasi antarmanusia dalam
melancarkan berbagai keperiuan rutin juga
menyimpan berjuta’ permasalahan yang tidak
mudah untuk diadakan deteksi dan tindakan
secara dini. Karakteristik etalase wajah kota-
kota besar di dunia memiliki masang mas:ng
pesona tersendiri.

Di sampmg indah dan menarik, parameler
lain yang menjadi penilaian instingtif bagi para
pengunjung. segera . seielah _menginjakkan
kakinya di sebuah kota adalah terpenuhinya
kebutuhan jaminan fasa aman. Konon, meng-
habiskan waktu hingga malam, hari di East
Coast Seafood Centre di Singapura, atau di
Piazza Navona di Roma, atau di kawasan
Opera Bastille di Paris, atau kawasan teater di
Leicester Square i London, beberapa dari
sekian banyak contoh, orang merasa selaiu
aman-aman $aja.

Berbeda suasana kota yang memberi
kepastian rasa aman dan kenyamanan lempat
tinggal bagi penduduk setempat, setiap kali
kita mendengar kota-kota besar terientu,
bayangan tanpa sadar kita akan menerawang

kriminalitasnya yang semaixin eskala{if dan
mengguntng. ' : :

Kota Tokyo yang semula dlkenal sebagal
kota yang cukup aman, sebagai fakta 1a1n kini
memendam ‘beribu kekhawat:ran se{elah
pecahnya aksi Sekte Aum Shinrikyo yang
sempat menebar racun di kereta bawah tanah.
Di ‘samping tentunya kota-kota besar lamnya
yang juga amat dikepal dengan senusmas d:m
tmgkat kr:mmahtasnya

~ Bagaimana dengan kota-kota besar khu—
susnya di Ibu Kota? Di Jakara, beberapa
waktu latu oleh beberapa media massa cetak
maupin - elekironik dilaporkan, bahwa aksi
pemerasan dan kejahatan premanisme cen-
derung mengpanas. Di sejumlah pasar, per-
simpangan jalan, dan tempai-lempat rawan
lainnya di wilayah DKI Jakata dan sekitamya
tak pernah sepi dari berita-berita aksi tindakan
kekerasan. Bahkan aktivitas sekelompok
preman ini malah telah berubah menjadi
pelaku kejahatan terorganisasi, dengan modus
operandi yang makin bervariasi.

Mulai dari pura-pura menubrukkan tubuh-
nya pada kendaraan yang sedang melintas.
Begitu pengemudi berhenti segera diperas.
Maodus lainnya adalah menghentikan  ken-
daraan sasaran. Beberapa orang berwajah
keras kemudian mengklaim kendaraannya
teiah diserempet dengan berbagat intimidasi

pada fenomena tindak kejahatan yang Disa
menimpa siapa saja. Di kawasan Bronx New
York misalnya, perialanan kitz akan dicekam
rasa was-was dan ketakutan karena memang
kota ini amai dikenal dengan tingkat
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AT B diperas At - rupi
Modus dengan mengelap kaca kendaraan
vang sedang berhenti di persimpangan’ atau
lampu sedang menyala merah, yang dilakukan
oleh para tunawisma, dengan memaksa uang




'1-"pedagang mnpa ampun denga

'-_'dengan jumlah terr.emu jnka tale: dxbeu “atau
- takisesuai dengan yang' dakehendakl iangsung"
membaretkan paku: ke mobsi ;xngemudx

pemerasan kepada pengemud: vang ; bannya
-kempes akxbat ranjau.paku yang disebar-atau
sengaja - " ketika lalu lintas: sedang
sepi.- (matém har;) adalah . varian modus
operaadx yang mtmcul akh:r—akhlr ini: :

. nunjukkan At memeras

barengl sanksn dan kekerasa

“Di sektor angkutan para pengemuda ang—
kutan umum dan’trilk setiap hari jadi “obyek
pemerasan.:Merekasyang hidupnya’ pas-pasan
ini ~harus-“menyetor beberapa xibu “rupiah
kepada ‘anak-anak* muda “yang * mangkal - di
beberapa tempat..:Sedang  dalam pola: yang

paling - canggih, pelaku  keiminal ‘ini bet:
kecimpung::-sebagai 'penagxh ‘utang =(debt
collector) - dan *'centeng - para - spengembang
kawasan'; (developer) untuk i menakut:nakuti
rakyat: agar- melepaskan - tanahnya dengan
harga serendah mungkin: - o By

Pembaca pun melalii stifat' pembaci atau
telepon juga tak ketinggalan ‘dalam menambah
‘semarak’:fenomena’ sosial yang ada distengahi
masyarakat, :baik .karena pengal_aman-:'yang

 mereka lihat, saksikan bahkan alami sendiri. -

““'Berbagai penyakit sosial «di“atas’ memang
tak berarti langsting™ mengindikasi  bahwa
kejahatan -makin : meningkat :dan masyarakat
semakin tesahi:Sebab, selain. data statistik yang
presisi dan, akurat; juga’ diperlukan semacam’
tolok -ukur~dari ‘keresahan ‘itu. sejauh “mana
warga :masyarakat: dapat dikatakan':resah?
Namun-jugatak dapat:disangkal bahwa se-
irama- dengan - perkembangan jaman :dengan
berbagai - perubahan sosial maupun ekoriomi,
common ;' sénse - masyarakat.. mengisyaratkan

: kembanﬂan

bila” uda .
nanganan’ lebah't_zm;ut dampaknya akan sangaz

a memben _

j ;s:k kepada-
.-;:Mereka i ber:.
“dengan “cara’ menerapkan -Kav

ik ’ge';a'l“

i k;aa anggap sebaga'"_p«er—-- '
te_ 'unya,. ke e
bangan: yang - mempnhatmka s"e'kél_igug-'
mengkhawaurkan Kita prihatin," potensi‘per-
kembangan:dalar k()nteks itubersifar negquf- :
destriktif;: dan kita® pun }uga khawaur karena

meresabkan - warga- masyarakat dan cenderung :

aparat’ keamanan se[empat: cukiip esp'on'sif -

tindak: ke;ahatan sécara terpadu Di 1«:awasa1n=
terpadu di’ tempat-tempat - ferténtu dan’ secara_
peelahan zkan semakin-‘melebar it “se agai

_salah “satu upaya “menciptakan ™ iklim yang_

kondusif, yang pada intinya akan ‘mencegah
tindak: ke;ahatan ataw pelanggaran’ yang dapat
mengganggu Kamnbmas sekecil apapun

Buk{z yang paimg dekat dalam tempo
l\urang dar: sepekan,_rlbuan or ng sudah
teqarmg ‘Operasi- 'at jaya Emas pada
beberapa kawasan rawan ke;ahatan cia lbu
Kota . Mereka yang pada awalnya d:duga
berpo nsi _menimbulkan . _kerawanan _tindak
kﬂm:nah{as pada saat. pemenksaan ber:kutnya
[emyata 1ak kurang dari se{engah ;umlah_;}au
sudah pasti . akan d[proses :secara_hukum
karena aniara izm terbukti membawa senjata
La;am tak mem:ixkl KTP atau ianda pengena!
Ezunnya KTP yang kedaiuarsa : if,

WTS obaboba:an Eerlarang, mmuman keras
c!zm sebaga:nya

~Berdasarkan: data kepolis_ian, rdenganf'
operasi ‘ini ‘angka" Kriminalitas: pun*menunjuk-
kan“penurinan. Yakni, pada’semester{: tahun:
1995 (April-September) dari 70 jenis kejahatan,”
tercatat " 10.996 “kasus: * Pada semester, “se:
belumnya tercatat - 12.990-, . sehingga- terdapat
penurupan: sebesar - 2.024 - kasus. . Demikian;

mﬂwbm%i@%&wm&}@g%éia T ugb{atAuAA!SL:)'d :;u\.:d;\‘:

an<menvalahitu-potensial- akan ‘mengembang-
biakkan rasa kekhawatiran, kalaulah 12k boleh
dibilang ketakutan, dan .rasa-aman i {engah
hiruk-pikuk kehidupan di perkotaan: :

puta-dengan PPOR T Feristiive " penting “Bang:
guan keamanan) -yang -terdliri - 17 -kasus, +jika-
semester. kzlu tercatat+4:140, : pada - semester
terakhir-tercatat hanya 3.621 kasus. Sehmgga
terdapat penurunan 519 kasus. - ;

21




.. Mengenai kejahatan-utama yang.menonjol,
yakni anirat {penganiayaan-- berat), curas (pen-
curian . dengan : kekerasan), curat(pencurian
dengan pemberatan) seria -curanmor . (pen-
curian. . kendaraan bermotor). juga. . terdapat
penurunan. Dari 7.790 kasus pada semester

lalu, .pada . semester: terakh:x lercatat - 5.993 .

kasus Jadi terdapat penurunan 857 kasus. .

...Kend_atl -Secara -umum mengindikasi -me-
nurun, tak dapat disangkal ‘ada:gejaia: pening-
katan kualitas dan:pantas mendapat: perhatian

semua . pihak . terutama masyarakat  sebagai

muara paling ..akhir - pihak .yang akan ~me-
rasakan dampak - eskalativitas - keiminalitas.
'I‘rend kejahatan yang makin . eskalatif, kita
sependapat keadaan semcam ini tidak dapat
dibiarkan . beflarut-farut.  Perly _dicari - latar
betakang penyebab pemlcunya serta pe»
mecahannya. -

.. Keamanan sebuah - kota sedikit - banyak
memang dipengaruhi oleh faktor politik dan
sosial ekonomi. Manakala muncul ketegangan
yang mengandung kedua fakior di atas,
keamanan kota pun menjadi’ korbannya j:ka
terus bedanjut dan berkembanganya rasa tidak
aman di kaiangan masyarakat dapat membuat
kota kehilangan dinamika'dan aura h:dupnya
Warga akan’ membat351 kegtatannya mulai dati
yang palmg “mendasar sampai  kebutuban

onprlmer ‘dan lambat laun kota akan jauh
dan stasana hidup dan senannasa mencekam

Di s:s: lam masyarakat terus mengalaml
pembahan yang cukup intensif dan simultan.
Bahwa daya tarik kota sebagai pusat kegiatan
pemermtahan admmm{ram ekonomi sosial,
begitu kuat, Urbanisasi tak pernab kendur

bahkan lajunya tetap tinggi. Demikian pula

lapangan kerja  menjadi ~masalah . yang tak
pemah surtit: Kesenjangan berkati-kali menjadi
pusat perhatian. Belum lagi persoalan tempat
tinggal, persoalan penggusuran, masalah ken-
durnya norma dan kontrol sosial masyarakat.

" Pada waktu yang sama, tak dapat dihindari
kesan vang -sangat paradoksal. Masyarakat

-sebagai warga kelas dua dengan -mengang-

kangi .prinsip persamaan - derajat- di..depan
hukum (equality befor the: Iaw) mlsalnya ]uga
semakin bertambah.

“Berbagai cara untuk ‘mengatasinya telah
ditempuh "berbagai pihak baik'dalam konsep
maupun “melalui ~ program-program " kenkrit.
Sebagat hasiloya, 'ya:i_g berupa ‘terciptanya‘asa
aman.pada masyarakat memang masih relatif,
artinya, - tak _selalu sinergis -atau - sernudah
dengan. perolehan - data-data -yang darisegi
statistik memang - memuaskan. : Satw- me-
nyangkut perhitungan matematis, satunya lagi
menyangkit rasa berupa keamanan yang
langsung dirasakan dalam meniti kehidupan.
Dua kondisi kenyataan hidup.yang :bisa Jad:
sulit bertemu dan dipertemukan.

Pada titik ini, masyarakat warga - (cwzl
society) dalam konteks sebagai-aktor.utama
penciptaan -keamanan dan  ketertiban -dalam
masyarakat sendiri sebagai penentu : paling
akhir terhadap penciptaan Kamtibmas yang
bersifat swakarsa. ftulah yang -harus dikem-
bangkan agar masyarakat “mampu  mandiri
mengenali jati diri sekaligus menangkis-feno-
mena sosial yang kurang harmonis dan
kondusif bagi penciptaan ketenangan: dan
kedamaian di tengah kehidupan.

. Ke mana ‘arah pemecahan harus -dicari?
Mengusahakan, mendekatkan, bahkan meng-
akumulasikan suatu sinergi yang mencakup
antara kondisi subyek katakanlah' -sebagai
pelaku  pembangunan  yang | terbina .. dalam
hubungan simbiostis mutualistis,

.- Membuat setiap level lembaga dan sistem
berfungsi secara lebih efektif dan optimal-se-
hingga' memperkukuh  wibawa dan kredi-
biltasnya  disertat - tentunya pemberdayaan
masyarakat, lembaga dan berbagai organisasi-
nya. Aparat Babinkamtibmas (bintara pembina
keamanan dan ketertiban masyarakat) hendak-
nya lebih menggairabkan pengamanan swa-
karsa  masyarakat. - Karena - keterbatasan

dalam Kondisi * yang ‘- Deridinan  mengalami
tingkat kemakmuran dan kesejahteraan di satu
sisi, di sisi lain perasaan tidak puas, perasaan
kecews, ‘perasaan fertinggal dan merasy di-
perlakukan secara tidak adil dan diperlakukan
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personiT4para - Karmo s dan - ke,
maka seharusnya yang menjadi ujung tombak
anii kejahatan di kota-kota adalah masyarakat
sendiri, yang tentunya bekerja sama dengan
aparat keamanan lainnya. S




: ’I‘anggung jawab bersama
' .-aparatu' pemermtah adalah sebagaz salah’
1 atas pertanyaan yang timbul 'm
_.Engena1 tanggung ;awab siapakah . keamanan

baakan keh:dupan Imiah pr

masyarakat '

~dan rasa. aman, “yang - merupakan - baglan"_'
o egral dari gerak usaha ke ajuan dan . perm.

Lol Pe __'bangunan ekonom: ;alan apa pun._-
e yang ditempubh, tidak bisa mendatangkan ke-
: '-.'-:'puasan dan kemakmuran secara. merzta Peran '

;-r_pola dan gaya hldup serta perﬂaaku ‘dan -

: berannstpas: FRE
Termptanya keamanan dan 1asa aman -
masyarakat dan warga masyarakat ieiah in~" -

i, dimensi, nuansa, da Wama

Cabang Meda;

Pem:ﬂs adaiah Perwira hboratoﬂum I-‘orenslk i’olri
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